
ABSTRAK 

Kenyutnan bahwa mnsyurakut yang bilingual maupun 

multilingual di dalum pola pc11akaiun bahasanyn solalu 

mouunjukkan adunya pergantian dari satu bahiJ,sa ke bahasa 

yang lain. Dan hal semauam. ini buknnlah merupakan 

fenomena yang harus terphmhkan duri bilingual, tetnpi 

sudnh merupakan inti dan karaktt:ristik dari bilingualisme 

itu sendiri. 

Pola pcmakaian bahasa Indonesia para penutur yang 

.iuga fusih terbadap bahasa Um, Jmm misa.lnya, maka dalam 

pola pcmakaiannya. akan menampakkan kode-kode dari bahasa 

Jawa baik tingkat tutur ngoko maupun krama. Sehingga dari 

pemakaian bahasa Indonosianya tu.mpuk seperti bahasa Indo­

nesia yang kejawa-jawaan atau Indonesia - Jawa (Jawanc­

t-.in·). Bolch jadi apabila pc:nutnr juga mcnguasai buhasa 

u.sing maka dalam tutur.a.nnya pun menampakan hal yang 

uorupa yakni adanya pergnntiun kode kc bahasa asing. 

Do.lam pada itu pcrgantia.n kode dnri suatu bahasa ke 

bahasa lain yang merupakau akibat dari penguasaan dua 

bahasa atau lebih tida.k hunya terjadi padn tataran lisan 

m1:ja mela:inknn juga dapat Lorja<li' pada tataran tul:i.s. Dan 

hu.l :inilnh yung lebih mondorong keinf,tinrm penulis untuk 

mcncliti bahasa dalam t~tarru1 tulis dcngan obyek peneli­

tian karya fiksi (sastru) yaitu Mangan Ora Mangan Kumpul 

ltarya Umar Kayam. 

Dalam pada itu penel:itian ini borr:.ifat d.eskriptif 

sinkronis yakni mencleskr:ipsikan data-data pemakainn 

bahasu Indonesia yan1J ada dulam cerita fiksi dengan lebih 

menyoroti pada pemakaian baha:ia Indonesia para tokoh yang 

terdapat dalam cerita tersel>uL. 

llasil analisis dato yang dipcrolnh menggambarkan 

bahwn pemakaian bahasa Indonesia para tokoh menunjukkan 
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udanya pcrgnntian kode bohusn dn.ri lmhasa. Indonesia ke 

ualurna J uwa maupun as ing ( I ng[tr is, 13c land a, 

J.>crancis). Dan bahkan dalam pergantian kode bahasa 

Arab, 

dari 

hahusa Indonesia bahasa .Juwu juga rnencer.minkan 

l:or;jadiuya poristiwa pil.ihan-pilihan t:inttkat tutur dalam 

balurna · JaHa. Pergantian koclo buhasu yanJl terjadi dapat 

bcrupa intrasuntontia.l dan inLors~nt,.mtiul. 

Pcrgautian kodc bahusa yang bcrupa intrasentential 

( cumpur kode) dapat benm.ind unsur-unsur seperti kata, 

frasa, kata ulang, klausa, bcntuk baster, nmupun idiom.· 

Scdnng intersentcntial (alih kode) berupu pcralihan antar 

kalimut dari buhasa Indonesia ke bahasa Jawa, ke bahasn 

asiug ( klmsusnya Inggr.is) <lan sebnliknya. Dan ternyata 

lerjadi11y:1 peri!.;tiwa pergautian kodc bahasa baik secara 

intrnsentcntial maupun intersentcntial selain 

fukl.or kebahasaan itu sendiri juga karcna faktor 

:.;;ional. l!'aktor situasional itu lebih d:i.tnndai oleh 

tur. clan partisipan, setting <lan pokok pembicaraan 

.i.11teraksi berbahasa. 

karena 

situa-

penu­

dalnm 

Jugn. proses terjadinyn. pergantian kode bn.hasa yang 

morupakan inti dan karaktoristik bilingualisme dnpat 

terjn<li m<~lnlui tiga cara yakni molu.lui ponyisipan, 

pc11g1_tan t ian, dun pf:r longkapu.n . l • 
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